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Abstract 
Clean water needs is getting improved with a getting improved of a world population. 
But the source of clean water is getting decreased that compared by a society 
improvement. The research had a purpose to test material quality limestone and coral 
stone which saturated by  NaHCO₃ 0,02 N solvent for 24 hours, that getting a result that 
same as drinking water rule of Indonesia or permenkes (Health Minister Rule) No. 492 
Year 2010 about conditions of drinking water. First, doing a dosage test by finding 
optimum result by each materials. Second, doing a breakthrough test that had a purposes 
to conclude how much total water in mL that its pH can be improved by a limestone 
material, this test done by 3 variation of size that is 1 Inch, 1,5 Inch and 2 Inch with a 
same debit it’s 25 mL/s. Third, by doing column test by composing these materials same 
as previous research that is zeolite is top layer, limestone is middle layer and activated 
carbon is bottom layer. By doing the column test it will be resulted water output that 
increased pH, conductivity and TDS. The results increase the pH value of 1.9, where the 
initial pH of the sample was 5.5 before the end of the improvement in the quality and 
shallow groundwater pH to 7.4 after the quality improvement. 
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Abstrak 
Kebutuhan air bersih semakin meningkat dengan semakin bertambahnya jumlah 
penduduk di dunia ini. Namun ketersediaan air bersih tersebut sangat kurang 
dibandingkan dengan pertumbuhan populasi masyarakat. Penelitian yang dilakukan ini 
bertujuan untuk menguji kualitas bahan material limestone dan batu karang yang 
direndam dengan larutan NaHCO₃ 0,02 N selama 24 jam, serta mendapatkan hasil yang 
sesuai dengan peraturan standar air minum Indonesia atau permenkes (Peraturan Menteri 
Kesehatan) No. 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Pertama, 
yang dilakukan adalah dengan tes dosis dengan mencari nilai optimum dari setiap 
material. Kedua, melakukan breakthrough test yang bertujuan untuk menyimpulkan 
jumlah air dalam mL yang dapat ditingkatkan pH nya dengan material limestone, 
pengujian ini dilakukan dengan 3 variasi ukuran kolom yaitu 1 Inch, 1,5 Inch dan 2 Inch 
dengan debit air yang sama yaitu 25 mL/s. Ketiga, dengan melakukan tes kolom yang 
dilakukan dengan memasukkan material kolom sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yaitu zeolit berada di lapisan atas, limestone berada di lapisan tengah, dan 
karbon aktif berada pada lapisan paling bawah. Dengan melakukan tes kolom tersebut 
maka akan didapat output air hasil peningkatan pH, konduktivitas, dan TDS. Hasil yang 
didapat penambahan nilai pH 1,9, dimana pH awal sampel adalah 5,5 sebelum perbaikan 
kualitas dan pH akhir air tanah dangkal menjadi 7,4 setelah perbaikan kualitas. 
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